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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Penutupan Lahan di Lapangan dan Kenampakan pada Citra Landsat 7 

Kombinasi Band 543 dan Citra Landsat 8 Kombinasi Band 654 

N0 
Penutupan 

Lahan 

Kondisi Lapangan 

Tahun 2022 

Kenampakan Pada 

Citra Landsat 7 

Kombinasi Band 543 

Kenampakan Pada 

Citra Landsat 8 

Kombinasi Band 654 

1 
Hutan 

Kerapatan 

Tinggi 

   

2 
Hutan 

Kerapatan 

Rendah 

 
  

3 
Hutan 

Mangrove 

Sekunder 

   

4 Lahan 

Terbuka 
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N0 
Penutupan 

Lahan 

Kondisi Lapangan 

Tahun 2022 

Kenampakan Pada 

Citra Landsat 7 

Kombinasi Band 543 

Kenampakan Pada 

Citra Landsat 8 

Kombinasi Band 654 

5 Permukiman 

   

6 

Pertanian 

Lahan 

Kering 

Campur 
Semak 

   

7 Sawah 

   

8 Semak 

Belukar 

   

9 Tambak 
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N0 
Penutupan 

Lahan 

Kondisi Lapangan 

Tahun 2022 

Kenampakan Pada 

Citra Landsat 7 

Kombinasi Band 543 

Kenampakan Pada 

Citra Landsat 8 

Kombinasi Band 654 

10 Tubuh Air 
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Lampiran 2. Kelas Penutupan Lahan Berdasarkan Badan Standarisasi Nasional 

Indonesia (BSNI) 7645-1:2014 

No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

1. Hutan lahan kering 

Primer/Hutan 

Kerapatan Tinggi 

Hp 2001 Seluruh Kenampakan hutan dataran rendah, 

perbukitan dan pegunungan yang belum 

menampakkan bekas penebangan. 

2 Hutan Lahan kering 

Sekunder/Hutan 

Kerapatan Rendah 

Hs 2002 Seluruh kenampakan hutan dataran rendah, 

perbukitan dan pegunungan yang sudah 

menampakkan bekas penebangan (kenampakan 

alur dan bercak bekas tebang). Bekas tebangan 

parah bukan areal HTI, perkebunan atau pertanian 

dimasukkan lahan terbuka 

3 Hutan Mangrove 

Sekunder 

Hms 20041 Hutan bakau, nipah dan nibung yang berada di 

sekitar pantai yang telah mempelihatkan bekas 

penebangan dengan pola alur, bercak dan 

genangan. Khusus untuk bekas tebangan yang 

telah beralih fungsi menjadi tambak/sawah 

digolongkan menjadi tambak/sawah. 

4 Semak Belukar B 2007 Kawasan bekas hutan lahan kering yang telah 

tumbuh kembali atau kawasan dengan liputan 

pohon jarang (alami). Kawasan ini biasanya tidak 

menampakkan lagi bekas/bercak tebangan. 

5 Pertanian lahan 

kering campur 

semak 

Pc 20092 Semua jenis pertanian lahan kering yang berselang 

seling dengan semak, belukar, dan hutan bekas 

tebangan. Sering muncul pada areal perladangan 

berpindah, dan rotasi tanam lahan karst. 

6 Sawah Sw 20093 Semua aktivitas pertanian lahan basah yang 

dicirikan oleh pola pematang. 

7 Tambak Tm 20094 Aktivitas perikanan darat atau penggaraman yang 

tampak dengan pola pematang di sekitar pantai. 

8 Permukiman Pm 2012 Kawasan permukiman, baik perkotaan, pedesaan, 

industri dll, yang memperlihatkan pola alur rapat. 

9 Lahan Terbuka T 2014 Seluruh kenampakan lahan terbuka tanpa vegetasi 

(singkapan batuan puncak gunung, kawah vulkan, 

gosong pasir, pasir pantai),lahan terbuka bekas 

kebakaran dan lahan terbuka yagn ditumbuhi oleh 
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No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

alang-alang/rumput. Kenampakan lahan terbuka 

untuk pertambangan dikelaskan pertambangan, 

sedangkan lahan terbuka bekas pembersihan lahan 

land clearing dimasukkan kelas 

pertanian,perkebunan atau hutan tanaman. 

10 Tubuh air A 5001 Semua kenampakan perairan, termasuk laut, 

sungai, danau, waduk, terumbu karang, padang 

lamun, dll. Kenampakan sawah dan rawa-rawa 

digolongkan tersendiri. 
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Lampiran 3. Peta Penutupan Lahan Tahun 2011 
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Lampiran 4. Peta Penutupan Lahan Tahun 2016 
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Lampiran 5. Peta Penutupan Lahan Tahun 2021 
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Lampiran 6. Peta Jarak dari Sungai 
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Lampiran 7. Peta Jarak dari Permukiman 
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Lampiran 8. Peta Jarak dari Jalan 
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Lampiran 9. Peta Kepadatan Penduduk 
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Lampiran 10. Titik Pengecekan Lapangan Kelas Penutupan Lahan tahun 2021 

N0 Tutupan Lahan Koord. X Koord. Y Seharusnya Keterangan 

1 Tambak 191847 9673702 Tambak Sesuai 

2 Hutan Mangrove Sekunder 195668 9674728 Hutan Mangrove Sekunder Sesuai 

3 Tubuh Air 194879 9675005 Tubuh Air Sesuai 

4 Tambak 191098 9675406 Tambak Sesuai 

5 Tambak 192648 9675426 Tambak Sesuai 

6 Semak Belukar 191436 9675742 Semak Belukar Sesuai 

7 Hutan Mangrove Sekunder 194053 9676062 Hutan Mangrove Sekunder Sesuai 

8 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
191092 9676473 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

9 Semak Belukar 193851 9676768 Semak Belukar Sesuai 

10 Permukiman 191131 9676831 Permukiman Sesuai 

11 Tambak 192085 9676841 Tambak Sesuai 

12 Tambak 192963 9677662 Tambak Sesuai 

13 Tambak 194487 9678336 Tambak Sesuai 

14 Sawah 169809 9678784 Sawah Sesuai 

15 Sawah 191925 9678786 Sawah Sesuai 

16 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
193607 9678843 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

17 Hutan Mangrove Sekunder 194720 9678912 Tambak Tidak Sesuai 

18 Tubuh Air 194369 9678928 Tubuh Air Sesuai 

19 Hutan Kerapatan Rendah 172436 9679990 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 
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N0 Tutupan Lahan Koord. X Koord. Y Seharusnya Keterangan 

20 Sawah 188218 9680448 Sawah Sesuai 

21 Semak Belukar 169672 9680560 Semak Belukar Sesuai 

22 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
188702 9680672 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

23 Permukiman 183458 9680982 Permukiman Sesuai 

24 Semak Belukar 192220 9681168 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Tidak Sesuai 

25 Permukiman 188077 9681275 Permukiman Sesuai 

26 Semak Belukar 169947 9681604 Semak Belukar Sesuai 

27 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
180506 9682052 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

28 Semak Belukar 166840 9682401 Semak Belukar Sesuai 

29 Lahan Terbuka 171075 9682427 Lahan Terbuka Sesuai 

30 Semak Belukar 179106 9682702 Semak Belukar Sesuai 

31 Sawah 189820 9682819 Sawah Sesuai 

32 Sawah 192691 9682913 Sawah Sesuai 

33 Semak Belukar 173835 9682933 Semak Belukar Sesuai 

34 Sawah 182633 9683036 Sawah Sesuai 

35 Permukiman 181812 9683042 Permukiman Sesuai 

36 Permukiman 187024 9683502 Permukiman Sesuai 

37 Sawah 185662 9683788 Sawah Sesuai 

38 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
184899 9683997 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

39 Tubuh Air 173765 9684222 Tubuh Air Sesuai 
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N0 Tutupan Lahan Koord. X Koord. Y Seharusnya Keterangan 

40 Semak Belukar 183964 9684340 Semak Belukar Sesuai 

41 Sawah 164043 9684575 Sawah Sesuai 

42 Tubuh Air 190037 9684887 Tubuh Air Sesuai 

43 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
177709 9684953 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

44 Permukiman 191823 9685042 Permukiman Sesuai 

45 Permukiman 180096 9685075 Permukiman Sesuai 

46 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
190957 9685107 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

47 Permukiman 184707 9685842 Permukiman Sesuai 

48 Sawah 185168 9686045 Sawah Sesuai 

49 Sawah 189703 9686064 Sawah Sesuai 

50 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
187385 9686133 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

51 Tubuh Air 181146 9686240 Tubuh Air Sesuai 

52 Semak Belukar 176345 9686243 Semak Belukar Sesuai 

53 Tubuh Air 170913 9686262 Tubuh Air Sesuai 

54 Permukiman 187862 9686416 Permukiman Sesuai 

55 Semak Belukar 170552 9686476 Sawah Tidak Sesuai 

56 Hutan Kerapatan Rendah 174866 9686675 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 

57 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
182870 9687080 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

58 Sawah 181470 9687206 Sawah Sesuai 
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N0 Tutupan Lahan Koord. X Koord. Y Seharusnya Keterangan 

59 Sawah 186641 9687425 Sawah Sesuai 

60 Hutan Kerapatan Rendah 171325 9687641 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 

61 Permukiman 185835 9688234 Permukiman Sesuai 

62 Hutan Kerapatan Tinggi 172102 9688744 Hutan Kerapatan Tinggi Sesuai 

63 Hutan Kerapatan Rendah 164808 9689583 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 

64 Tubuh Air 168475 9691886 Tubuh Air Sesuai 

65 Semak Belukar 166414 9693426 Semak Belukar Sesuai 

66 Tubuh Air 165187 9693468 Tubuh Air Sesuai 

67 
Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
162622 9693668 Pertanian Lahan Kering Campur Semak Sesuai 

68 Hutan Kerapatan Rendah 159604 9693923 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 

69 Hutan Kerapatan Rendah 169297 9693930 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 

70 Hutan Kerapatan Rendah 165226 9695226 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 

71 Semak Belukar 150320 9695243 Semak Belukar Sesuai 

72 Tubuh Air 159882 9695290 Tubuh Air Sesuai 

73 Semak Belukar 159035 9695801 Semak Belukar Sesuai 

74 Hutan Kerapatan Rendah 152426 9695925 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 

75 Hutan Kerapatan Rendah 159374 9697841 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 

76 Hutan Kerapatan Tinggi 153457 9698191 Hutan Kerapatan Tinggi Sesuai 

77 Hutan Kerapatan Tinggi 159428 9699639 Hutan Kerapatan Tinggi Sesuai 

78 Hutan Kerapatan Rendah 163953 9700153 Hutan Kerapatan Rendah Sesuai 
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Lampiran 11. Matriks Perubahan Penutupan Lahan Tahun 2011-2021 

NO 
Kelas Penutupan Lahan 

Tahun 2011 

Kelas Penutupan Lahan Tahun 2021 
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1 Hutan Kerapatan Tinggi 8375.20 119.31         8494.51 

2 Hutan Kerapatan Rendah  11839.26  0.21    151.19   11990.66 

3 
Hutan Mangrove 

Sekunder 
  77.76     12.20   89.96 

4 Lahan Terbuka    29.33       29.33 

5 Permukiman     698.45  0.00    698.46 

6 
Pertanian Lahan Kering 

Campur Semak 
  13.90  71.74 4153.88 182.85 156.58 252.00  4830.95 
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NO 
Kelas Penutupan Lahan 

Tahun 2011 

Kelas Penutupan Lahan Tahun 2021 
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7 Sawah    0.03 47.79 72.35 6568.86 39.39   6728.41 

8 Semak Belukar  237,20  0,32 0,49 104,96 13,30 16514,34   16870,60 

9 Tambak   58.94     6.92 1047.93  1113.79 

10 Tubuh Air          330.83 330.83 

Luas Total Tahun 2021 (ha) 8375,20 12195,77 150,60 29,89 818,47 4331,19 6765,01 16880,62 1299,93 330,83 51177,49 
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Lampiran 12. Matriks Perubahan Lahan Tahun 2021-2031 

NO 
Kelas Penutupan Lahan 

Tahun 2021 

Kelas Penutupan Lahan Tahun 2031 

Luas Total 
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1 Hutan Kerapatan Tinggi 8371.39 3.81                 8375.20 

2 
Hutan Kerapatan 

Rendah 
72.32 11866.21   0.27   4.68 0.09 250,49   1.71 12195.77 

3 
Hutan Mangrove 

Sekunder 
    102.78     6.36   0.45 40.17 0.84 150.60 

4 Lahan Terbuka   0.54   28.85 0.01   0.05 0.44     29.89 

5 Permukiman       0.05 774.59 24.17 18.22 0.69   0.74 818.47 

6 
Pertanian Lahan Kering 

Campur Semak 
  3.57 0.15   61.23 4168.74 43.12 36.33 0.97 17.06 4331.19 
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NO 
Kelas Penutupan Lahan 

Tahun 2021 

Kelas Penutupan Lahan Tahun 2031 

Luas Total 
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7 Sawah   0.19   0.02 38.04 41.51 6657.93 24.59 0.16 2.57 6765.02 

8 Semak Belukar  111,72 0,40 0,07 0,80 100,22 12,38 16639,42 1,68 13,94 
16880,62 

9 Tambak     1.57     29.68 0.34 0.42 1266.29 1.64 1299.93 

10 Tubuh Air   3.84 0.36   1.01 21.48 2.17 20.60 1.23 280.13 330.83 

Luas Total Tahun 2031 (ha) 8443,71 11989,89 105,27 29,26 875,68 4396,84 6734,31 16973,43 1310,49 318,62 51177,49 
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